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ABSTRAK 

PENGARUH AKUNTABILITAS, PENGALAMAN KERJA, DUE 

PROFESSIONAL CARE, INDEPENDENSI, DAN ETIKA AUDITOR 

TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI EMPIRIS PADA KANTOR 

AKUNTAN PUBLIK (KAP) YANG TERDAFTAR DI IKATAN AKUNTAN 

PUBLIK INDONESIA DI WILAYAH PEKANBARU) 

 

Oleh: Angga Oktavia Hersyah Putra 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, pengalaman 

kerja, due professional care, independensi, dan etika auditor terhadap kualitas 

audit di kantor akuntan publik yang terdaftar dalam ikatan akuntan public 

Indonesia di wilayah Pekanbaru. 

Populasi penelitian ini adalah kantor akuntan publik yang terdaftar dalam ikatan 

akuntan publik Indonesia di wilayah Pekanbaru. Terdapat 9 (Sembilan) kantor 

akuntan publik yang terdaftar dalam ikatan akuntan publik Indonesia di wilayah 

Pekanbaru. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Data yang diteliti diperoleh dari situs iapi.or.id. metode analisis yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu menggunakan analisis Regresi Data 

Panel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) akuntabilitas berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar dalam Ikatan 

Publik Indonesia di wilayah Pekanbaru 2) pengalaman kerja berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar dalam 

Ikatan Publik Indonesia di wilayah Pekanbaru 3) due professional care 

berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

terdaftar dalam Ikatan Publik Indonesia di wilayah Pekanbaru 4) indepedensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

terdaftar dalam Ikatan Publik Indonesia di wilayah Pekanbaru 5) etika auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

terdaftar dalam Ikatan Publik Indonesia di wilayah Pekanbaru.6) akuntabilitas, 

pengalaman kerja, due professional care, independensi, dan etika auditor 

berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit. 

 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Pengalaman Kerja, Due Professional Care, 

Indpendensi, Etika Auditor, Kualitas Audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akuntan publik sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat terhadap aktivitas dan kinerja perusahaan. Jasa dari kantor akuntan 

publik sangat dibutuhkan bagi perusahaan dikarenakan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) memiliki Independensi yang tinggi atau tidak memihak pihak manapun 

dan memberikan hasil berdasarkan bukti yang ditemukan. 

Profesi akuntan publik diberikan kepercayaan oleh pihak manajemen dan 

pihak ketiga untuk membuktikan laporan keuangan yang disajikan manajemen 

bebas dari salah saji material.Kepercayaan ini harus dijaga dengan menunjukkan 

kinerja professional seorang auditor. Namun terdapat beberapa kasus yang 

melanda kantor akuntan publik. 

Sebagai contoh, kasus PT. Garuda Indonesia mengenai pengakuan 

pendapatan atas perjanjian kerjasama dengan PT. Mahata Aero Teknologi yang 

diindikasikan tidak sesuai dengan standar akuntansi.Akibatnya, Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Kasner Sirumapea diberikan sanksi atas permasalahan laporan 

keuangan Garuda Indonesia tahun buku 2018.Sanksi diberikan setelah Kemenkeu 

memeriksa KAP tersebut, dalam pemeriksaan tersebut Kemenkeu menemukan 

adanya pelanggaran, khususnya pengakuan pendapatan atas perjanjian kerjasama 

dengan PT Mahata Aero Teknologi. Pembekuan izin selama 12 bulan (KMK 

No.312/KM.1/2019 tanggal 27 Juni 2019) terhadap KAP Kasner Sirumapea 

karena melakukan pelanggaran berat yang berpotensi berpengaruh signifikan 

terhadap Opini Laporan Auditor Independen. 
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Berdasarkan kasus yang terjadi pada akuntan publik tersebut, membuat 

integritas, objektivitas, dan kinerja dari seorang auditor mulai diragukan. Dalam 

hal ini Kantor Akuntan Publik (KAP) perlu meningkatkan kualitas audit untuk 

meningkatkan integritas auditor agar kembali dapat dipercaya pihak yang 

berkepentingan dengan memperhatikan akuntabilitas, pengalaman auditor, due 

professional care, independensi, dan Etika Auditor serta hal-hal yang 

berpengaruh lainnya. 

Auditor dalam memberikan opini dituntut untuk independen demi 

kepentingan pihak-pihak terkait.Auditor diharuskan atau berkewajiban untuk 

memberikan hasil sesuai dengan bukti atau laporan keungan yang telah diberikan 

oleh pihak manajemen suatu perusahaan.Oleh karena itu Independensi menjadi 

salah satu hal penting yang harus dimiliki auditor.Menurut Fitrawansyah (2014: 

47) dalam Jenny dkk (2019), independensi artinya bebas dari pengaruh baik 

terhadap manajemen yang bertanggung jawab atas penyusunan laporan maupun 

terhadap para pengguna laporan tersebut. 

Etika profesi juga salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

Etka merupakan aturan atau norma yang mengatur perilaku manusia, baik yang 

harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok 

atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi (Rosliana: 2018). Kode 

etik juga sangat diperlukan karena dalam kode etik mengatur perilaku akuntan 

publik menjalankan prakteknya.Abdul Halim (2008: 29) dalam Septiani (2014) 

mengungkapkan etika professional meliputi sikap para anggota profesi agar 

idealistis, praktis, dan realistis. 

Pengalaman kerja auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Sesuai 
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dengan standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa auditor 

juga disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang 

ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman 

dalam industri-industri yang mereka audit. Pengalaman bagi auditor dalam 

bidang audit berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keahlian 

diperoleh auditor dari pendidikan formalnya sehingga kualitas audit akan semakin 

baik seiring bertambahnya pengalaman (Wiratama dan Budiarta, 2015) dalam 

Mudrik (2018). 

Due professional care dapat diartikan sebagai sikap yang cermat dan 

seksama dengan berfikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti audit, 

berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan pemeriksaan dan 

memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggung jawab (Wiratama, 2015). 

Dengan sikap cermat, auditor akan mampu mengungkap berbagai macam 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk itu 

dalam mengevaluasi bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki keyakinan yang 

kuat. 

Akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang untuk 

mempertanggung jawabkan pengelolaan ataskewenangan yang dipercayakan 

kepadanya guna pencapaian tujuan yang ditetapkan (Wiratama, 2015). 

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang 

untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggung jawabkan kepada 

lingkungannya (Ardini, 2010). Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 

professional setiap auditor harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral 

dan professional dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini karena hal ini masih menarik untuk dibahas kembali. Selain itu 

peneliti juga ingin mengetahui lebih lanjut mengenai hal-hal terkait dengan 

kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “PENGARUH AKUNTABILITAS, PENGALAMAN 

AUDITOR, DUE PROFESSIONAL CARE, INDEPENDENSI, DAN ETIKA 

AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA KANTOR AKUNTAN 

PUBLIK YANG TERDAFTAR DI IAPI PEKANBARU”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah akuntabilitas mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah pengalaman auditor mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah due professional care mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit? 

4. Apakah independensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit? 

5. Apakah Etika Auditor mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit. 

2. Untuk mengetahui apakah pengalaman auditor memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit. 

3. Untuk mengetahui apakah  due professional care memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit. 
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4. Untuk mengetahui apakah independensi memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit. 

5. Untuk mengetahui apakah Etika Auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris ada 

atau tidaknya pengaruh akuntabilitas, pengalaman auditor, due 

professional care, independensi, danEtika Auditor terhadap kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaaan yang 

memberikan gambaran tentang akuntabilitas, pengalaman auditor, due 

professional care, independensi, dan Etika Auditor dalam pengaruhnya 

terhadap kualitas audit. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan pembanding untuk menambah ilmu 

pengetahuan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

lebih mudah dan lebih jelas bagi para pembaca dalam memahami tulisan 

ini. Dari masing-masing bab secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang yang mendasari munculnya 

permasalahan dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang berkaitan dengan 

variabel, penelitian terdahulu, model penelitian dan pengembangan 

hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai desain penelitian, populasi dan sampel 

teknik pengumpulan data, variabel operasional dan definisi veriabel 

operasional dan teknik penganalisisan data yang digunakan untuk 

menganalisis hasil pengujian sampel. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan tentang pengujian atas hipotesis dan menyajikan hasil 

dari pengujian hipotesis tersebut, serta pembahasan tentang hasil analisis 

yang dikaitkan dengan alat uji yang digunakan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan serta saran-

saran yang diberikan berhubungan dengan pembahasan penelitian ini. 

 

 

 

 



 

7 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Auditing 

Auditing didefinisikan sebagai proses pengumpulan dan pengevaluasian 

bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi 

yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan 

dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang 

telah ditetapkan (Arens & Loebbecke, 2002). Meskipun auditing hanya memiliki 

pengertian yang tepat ketika digunakan dalam modifikasi yang terbatas, namun 

untuk auditing pajak ataupun auditing keuangan, satu definisi umum dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

“Suatu proses sistematik secara objektif penyediaan dan evaluasi bukti-

bukti yang berkenaan dengan asersi tentang kegiatan dan kejadian 

ekonomi guna memastikan derajat atau tingkat hubungan atara asersi 

tersebut dengan kriteria yang ada serta mengomunikasikan hasil yang 

diperoleh tersebut kepada pihak-pihak yang berkepentingan.”(Sumber: 

Auditing Concepts Committee, 1972) dalam (Bastian, 2014: 4) 

2. Teori motivasi 

Menurut Gibson (1994) motivasi merupakan konsep yang 

menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri seseorang 

yang akan memulai atau mengarahkan perilakunya. Secara lebih khusus 

Hellriegel et al dalam (Ghozali & Ivan, 2006) menyatakan bahwa motivasi 

merupakan dorongan-dorongan individu untuk bertindak yang 



 

 

menyebabkan orang tersebut berperilaku dengan cara tertentu yang 

mengarah pada tujuan. Motivasi berhubungan dengan arah perilaku, 

kekuatan respon (usaha) setelah seseorang memilih tindakan tertentu, dan 

kelangsungan perilaku atau seberapa lama orang tersebut berperilaku 

menurut cara tertentu. 

Menurut Robbins dan Timoty (2008) motivasi adalah suatu proses 

yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Dalam melaksanakan tugas audit, motivasi sangatlah 

penting bagi auditor. Auditor dituntut untuk memiliki motivasi yang tinggi 

agar dapat mencapai tujuan audit dengan baik. Dengan memiliki motivasi 

yang tinggi, auditor tidak akan mudah terpengaruh oleh tekanan dari 

atasan maupun dari klien dan kompleksitas tugas audit yang mereka 

emban untuk menghasilkan judgment yang baik atas hasil auditnya. Selain 

itu, auditor yang memiliki motivasi yang tinggi akan terus berusaha untuk 

menambah pengetahuan bagi dirinya agar dapat menjadi lebih baik. 

3. Kualitas Audit 

Kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai 

dengan standar sehingga auditor mampu mengungkapkan dan melaporkan 

apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan klien (Rosliana, 2018). 

Untuk dapat memenuhi kualitas audit yang baik maka auditor 

dalam menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada 

kode etik akuntan, standar profesi, dan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku di Indonesia. Setiap auditor harus mempertahankan integritas dan 



 

 

objektifitas dalam melaksanakan tugasnya dengan bertindak jujur dan 

tegas sehingga dia dapat bertindak adil tanpa dipengaruhi oleh pihak 

tertentu untuk memenuhi kepentingan pribadinya. 

De Angelo dalam St. Nurmawar (2011) dalam Ilmiyati (2012) 

mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan bahwa auditor akan 

menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi dengan 

pengetahuan dan keahlian auditor. Sedangkan pelaporan pelanggaran 

tergantung kepada dorongan auditor untuk mengungkapkan pelanggaran 

tersebut. Dorongan ini tergantung pada indpendensi yang dimiliki oleh 

auditor tersebut.Audit yang berkualitas digunakan sebagai acuan bagi para 

pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan.Hal ini berarti 

auditor mempunyai peranan penting untuk mengesahkan laporan keuangan 

suatu perusahaan dan mengurangi ketidakselarasan antara pemilik dan 

pihak manajemen. 

4. Akuntabilitas 

Istilah akuntabilitas berasal dari istilah dalam bahasa inggris 

accountability yang berarti pertanggungjawaban atau keadaan untuk 

dipertanggung jawabkan atau keadaan untuk diminta pertanggung 

jawaban. Opini audit yang dikeluarkan auditor akan dipertanggung 

jawabkan, apakah opini tersebut sesuai dengan bukti-bukti atau terdapat 

kesalahan yang menyebabkan opini yang diberikan oleh auditor tidak 

dapat diterima. 



 

 

Tetclock (1984) dalam Mardisar.D dan R. Nelly Sari (2007) dalam 

Ardini (2010) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan 

psikologi yang membuat seseorang berusaha untuk mempertanggung 

jawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada 

lingkungannya. 

Mardisar. D dan R. Nelly Sari (2007) dalam Ardini (2010), 

seseorang dengan akuntabilitas tinggi memiliki keyakinan yang lebih 

tinggi bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh 

supervisor/manajer/pimpinan dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki akuntabilitas yang rendah. 

5. Pengalaman Auditor 

Auditor dituntut untuk memiliki keahlian dan profesionalisme yang 

tinggi. Keahlian tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal 

tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhi antara lain adalah 

pengalaman. Menurut Tubbs (1992) dalam Mayangsari (2003) auditor 

yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal: 

1. Mendeteksi kesalahan 

2. Memahami kesalahan secara akurat 

3. Mencari penyebab kesalahan 

Koners dan Haditono dalam Singgih dan Bawono (2010) 

mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 

penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan 

formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa 



 

 

seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman 

dapat diukur dengan menghitung rentang waktu yang telah digunakan 

terhadap suatu pekerjaan. Semakin lama pengalaman seorang auditor 

seorang karyawan maka akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal, 

seperti mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan mencari 

munculnya kesalahan (Samsi, 2012) dalam Mustafa (2018). 

6. Due professional care 

Menurut Rahayu (2010 :42), penggunaan kemahiran professional 

dengan cermat dan seksama menekankan tanggung jawab setiap 

professional yang bekerja dalam organisasi auditor independen untuk 

mengamati standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Penggunaan 

Due Professional Care dengan seksama dan cermat akan menuntut auditor 

untuk bersikap skeptic, dimana sikap skeptic ini mengharuskan auditor 

untuk berpikir kritis terhadap bukti audit yang ada dengan selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut, 

berhati-hati dalam tugas, serta tidak ceroboh dalam melakukan 

pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggungjawab 

sehingga akan meningkatkan keyakinan yang memadai pada auditor untuk 

memberikan opini bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji 

material, baik yang disebabkan oleh kecurangan atau kekeliruan 

(Rhidawati, 2018 dalam Poppy dan Rolia, 2020). 

Due professional care dapat diartikan sebagai sikap cermat dan 

seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti 



 

 

audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan tanggung 

jawab (Wiratama, 2015).Kecermatan mengharuskan auditor untuk 

waspada terhadap resiko yang signifikan. Dengan sikap cermat, auditor 

akan mampu mengungkap berbagai macam kecurangan dalam penyajian 

laporan keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk itu dalam mengevaluasi 

bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki keyakinan yang memadai. 

7. Independensi 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Standar Profesional 

Akuntan Publik SA Seksi 220 mendefenisikan independensi sebagai 

berikut: “Independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, tidak dibenarkan 

memihak kepada kepentingan siapapun, mengakui kewajiban untuk jujur 

tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga 

kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan (paling tidak 

sebagian) atas laporan auditor independen”. 

Independensi adalah sikap yang bebas dari pengaruh pihak lain 

(tidak dikendalikan dan tidak bergantung pada pihak lain), secara 

intelektual bersikap jujur, dan objektif (tidak memihak) dalam 

mempertimbangkan fakta dan menyatakan opininya (Mulyadi, 2008:26). 

Menurut Halim (2015: 52) dalam Mustafa (2018) auditor dituntut 

untuk independen atau bebas dari pengaruh klien dalam melaksanakan 

auditing dan melaporkan temuan serta dalam memberikan 

pendapat.Auditor tidak dibenarkan menyatakan pendapatnya mengenai 



 

 

kewajiban laporan keuangan apabila dia tidak independen terhadap klien. 

Ada tiga aspek independensi, yaitu: 

1. Independence infact (independensi senyatanya) 

Auditor benar-benar tidak mempunyai kepentingan ekonomi 

dalam perusahaan yang dilihat dari keadaan yang 

sebenarnya.Untuk menjadi independen, auditor harus mempunyai 

kejujuran yang tingi.Jadi ada keterkaitan erat antara independensi 

infact dengan objektivitas. 

2. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 

Independensi dalam penampilan merupakan pandangan pihak 

lain terhadap diri auditor sehubungan dengan pelaksanaan audit. 

Auditor harus dapan menjaga kedudukannya sedemikian rupa 

sehingga pihak lain akan mempercayai sikap independensi dan 

objektivitasnya. Independensi dalam penampilan sangat penting 

bagi perkembangan profesi auditor. 

3. Independence in competence (indepenensi dari keahlian) 

Independensi dari sudut keahlian berhubungan erat dengan 

kemampuan auditor dalam melaksanakan dan menyelesaikan 

tugasnya.ketika melaksanakan tugasnya baik dalam merencanakan, 

melaksanakan pemeriksaan maupun sewaktu menyusun laporan 

hasil pemeriksaan, auditor wajib menggunakan segala kemahiran 

jabatannya sebagai pemeriksa yang ahli dengan seksama dan hati-



 

 

hati.Independensi dari sudut pandang keahlian terkait erat dengan 

kecakapan profesi auditor. 

   Menurut Internatioanl Ethics Standards Board Accountants 

(IESBA) (Theodorus, 2013: 12)code of ethics for profesissional 

accountantants sebgai berikut: 

1. Indepencdence of mind 

Hal-hal yang ada dalm benak auditor yang memungkinkannya 

memberikan pendapat tanpa dipengaruhi hal-hal yang 

mengompromikan kearifan professional atau  professional 

judgment, dan dengan demikian orang dapatbertindak dengan 

integritas penuh, tidak berpihak, dan melaksanakan skeptisme 

professional. 

2. Independence of appearance 

Penghindaran fakta dan keadaan yang begitu signifikan yang 

bagi pihak ketiga yang layak dan mempunyai cukup informasi akan 

menyimpulkan bahwa integritas, objektivitas, atau skeptisme 

professional dari anggota tim diragukan atau tercemar. 

8. Etika Auditor 

Etika merupakan aturan atau norma yang mengatur perilaku 

manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang 

dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau 

profesi. Etika auditor merupakan nilai tingkah laku auditor untuk 



 

 

menumbuhkan kepercayaan public terhadap organisasi dengan selalu 

berperilaku etisdan memegang prinsip etika yang baik (Rosliana, 2018) 

Etika juga salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

Kode etik juga sangat diperlukan karena dalam kode etik mengatur perilku 

akuntan public dalam menjalankan praktek. Abudl Halim (2008: 29) dalam 

Septiani dan Juliarsa (2014)  mengungkapkan etika meliputi sikap para 

anggota profesi agar idealistis, praktis, dan realistis.Auditor tidak 

diperbolehkan untuk melaksanakan tugasnya berdasarkan imbalan yang 

diterima. Semakin tinggi posisi atau kedudukan auditor diharapkan dapat 

meningkatkan tanggung jawab, komitmen dan moral auditor (Rosliana, 

2018) 

B. Kajian Keislaman 

Dalam perspektif islam sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

Surah (Qs. AL-Isra’ 17:36) 

 

Aritnya :“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 

jawabnya.” 

 Seorang auditor harus memiliki pengetahuan dan pengalaman 

dalam menilai suatu laporan keuangan, agar tidak salah dalam 



 

 

memberikan pendapat dan pendapat tidak disalahgunakan oleh pihak-

pihak yang tidak bertanggungjawab. 

Firman Allah SWT (Al-Hasyar : 18) 

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.. 

 Dalam menjalankan profesinya, seorang auditor harus memiliki 

komitmen akhlaqul karimah, beberapa aspek berikut.Pertama, penggunaan 

dan penerapan yang bertanggung jawab terhadap keahlian dan 

pengetahuan yang dimiliki. Hal ini penting karena pekerjaan profesi 

didasarkan pada pengetahuan dan keahlian (skill) yang tidak mudah dan 

tidak banyak dikuasai oleh anggota masyarakat lain itu sangat tergantung 

kepada pelaku profesi itu. 

 Maka alat control yang efektif dalam menjalankan profesi adalah 

akhlak karimah dari yang bersangkutan. 

Firman Allah SWT (An Nisa’ 135) 

 



 

 

 

 

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya 

ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran.Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 

menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 

apa yang kamu kerjakan”. 

 Maksudnya seorang auditor harus adil dan jujur dalam 

menjalankan profesinya dan dalam melakukan audit harus sesuai dengan 

apa yang telah ditetapkan. 

C. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan kualitas audit. Penelitian terdahulu ini menjadi penguat atau 

sebagai referensi pada penelitian ini, diantaranya adalah: 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu. 

No. Peneliti Judul Variabel Hasil 

1.  Jenny, dkk (2019) Pengaruh Due Professional 

Care, Independensi, 

Time Budgetpressure, 

Dan Audit Fee 

Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor 

Akuntan Public Di 

Kota Medan. 

X1 (Due Professional 

Care), X2 

(Independensi), 

X3 (Time 

Budgetpressure)

, X4 (Audit 

Fee), Y 

(Kualitas Audit) 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa due 

professional care secara 

parsial berpengaruh 

terhadap kualitas audit, 

independensi secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas 

audit, time budget pressure 

secara parsial berpengaruh 

negative dan signifikan 

terhadap kualitas audit, 

audit fee secara parsial 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, dan 

due professional care, 

independensi, time budget 

pressure, audit fee secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas 

  



 

 

audit. 

2.  Rosliana (2018) Pengaruh Tenur Kantor 

Akuntan Publik (KAP) 

dan Etika Auditor 

terhadap Kualitas 

Audit pada Kantor 

Akuntan Publik di 

wilayah Pekanbaru. 

X1 (Tenur Kantor 

Akuntan 

Publik), X2 

(Etika Auditor), 

Y (Kualitas 

Audit) 

Hasil dari penelitian ini 

menunukkan bahwa tenur 

akuntan public dan etika 

auditor berpengaruh secara 

simultan maupun parsial 

terhadap kualitas audit. 

 

3.  Mustafa (2018) Pengaruh Kompetensi, 

Kemahiran 

Profesional, 

Indepedensi, dan 

Pengalaman Auditor 

terhadap Kualitas 

Audit (Studi Empiris 

pada Kantor Akuntan 

Publik di Surakarta 

dan Yogyakarta). 

X1 (Kompetensi), X2 

(Kemahiran 

Proffesional), 

X3 

(Independensi), 

X4 (Pengalaman 

Auditor), Y 

(Kualitas Audit) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kompetensi dan 

pengalaman auditor 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Sedangkan kemahiran 

professional dan 

independensi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

 



 

 

4.  Wiratama dan 

Budiarta 

(2015) 

Pengaruh Independensi, 

Pengalaman Kerja, 

Due Professional 

Care, Dan 

Akuntabilitas 

Terhadap Kualitas 

Audit. 

X1 (Independensi), X2 

(Pengalaman 

Kerja), X3 (Due 

Professioanl 

Care), X4 

(Akuntabilitas), 

Y (Kualitas 

Audit) 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

independensi, pengalaman 

kerja, due professional 

care, dan akuntabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas 

audit. 

 

5.  Bustami (2013) Pengaruh Independensi, 

Akuntabilitas Dan 

Profesionalisme 

Auditor Terhadap 

Kualitas Audit (Studi 

Empiris Pada Kantor 

Akuntan Public Di 

DKI Jakarta) 

X1 (Independensi), X2 

(Akuntabilitas), 

X3 

(Profesionalism

e Auditor), Y 

(Kualitas Audit) 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

independensi, akuntabilitas, 

profesionalisme auditor 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

 

 

6.  Muliani dan 

Rangga 

(2010) 

Pengaruh Indpendensi, 

Pengalaman, Due 

Professional Care, 

Dan Akuntabilitas 

Terhadap Kualitas 

X1 (Independensi), X2 

( Pengalaman), 

X3 (Due 

Professional 

Care), X4 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

independensi, pengalaman, due 

professional care, dan 

akuntabilitas secara simultan 



 

 

Audit (Studi Pada 

Auditor Di KAP “Big 

Four” Di Indonesia). 

(Akuntabilitas), 

Y (Kualitas 

Audit) 

berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Independensi, due 

professional care, dan 

akuntabilitas secara parsial 

berpengaruh terhadap kualitas 

audit, sedangkan pengalaman 

tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. Desain Penelitian 

Berikut adalah gambar dari kerangka pemikiran penelitian 

mengenai pengaruh akuntabilitas, pengalaman kerja, due professional 

care, independensi, dan etika auditor terhadap kualitas audit. 

  

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 
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Akuntabilitas (X1) 

Pengalaman Auditor 

(X2) 

Due Professional Care 

(X3) 

Etika Auditor (X5) 

Independensi (X4) 

Kualitas Audit (Y) 



 

 

 

E. Hipotesis 

1. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 

Istilah akuntabilitas berasal dari istilah dalam bahasa inggris 

accountability yang berarti pertanggungjawaban atau keadaan untuk 

dipertanggung jawabkan atau keadaan untuk diminta pertanggung 

jawaban. Opini audit yang dikeluarkan auditor akan dipertanggung 

jawabkan, apakah opini tersebut sesuai dengan bukti-bukti atau terdapat 

kesalahan yang menyebabkan opini yang diberikan oleh auditor tidak 

dapat diterima. 

Dalam penelitian Ilmiyati dan Suhardjo (2012) menunjukkan 

bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadapa kualitas audit. 

Dan dari hasil penelitian Lilis (2010) menunjukkan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit.Dalam hal ini seorang auditor 

harus berani mempertanggung jawabkan pekerjaan nya dimana 

pekerjaannya tersebut para klien menaruh rasa percaya yang besar 

terhadap auditor tersebut. 

H1 : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

2. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

Koners dan Haditono dalam Singgih dan Bawono (2010) 

mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 

penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan 

formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa 



 

 

seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman 

dapat diukur dengan menghitung rentang waktu yang telah digunakan 

terhadap suatu pekerjaan. Semakin lama pengalaman seorang auditor 

seorang karyawan maka akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal, 

seperti mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan mencari 

munculnya kesalahan (Samsi, 2012) dalam Mustafa (2018). 

Menurut penelitian Deli dan Syarif (2015) pengalaman auditor 

tidah berpegaruh signifikan terhadap kualitas auditor. Sedangkan dalam 

penelitian Wiratama dan Budiartha (2015) pengalaman auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Dan pada 

penelitian Mustafa (2018) menyebutkan bahwa pengalaman berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

H2: Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. 

3. Pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

Due professional care dapat diartikan sebagai sikap cermat dan 

seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti 

audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan tanggung 

jawab (Wiratama, 2015).Kecermatan mengharuskan auditor untuk 

waspada terhadap resiko yang signifikan. Dengan sikap cermat, auditor 

akan mampu mengungkap berbagai macam kecurangan dalam penyajian 

laporan keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk itu dalam mengevaluasi 

bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki keyakinan yang memadai. 



 

 

Pada penelitian Muliani dan Rangga (2010) menyebutkan bahwa 

due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit.Begitu 

juga pada penelitian yang dilakukan oleh Wiratam dan Budiartha (2015) 

menyatakan bahwa due professional care berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

H3: Due Professional Care berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit 

4. Pengaruh Indepedensi terhadap Kualitas Audit 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Standar Profesional Akuntan 

Publik SA Seksi 220 mendefenisikan independensi sebagai berikut: 

“Independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, tidak dibenarkan memihak 

kepada kepentingan siapapun, mengakui kewajiban untuk jujur tidak 

hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada 

kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan (paling tidak 

sebagian) atas laporan auditor independen”. 

Independensi adalah sikap yang bebas dari pengaruh pihak lain (tidak 

dikendalikan dan tidak bergantung pada pihak lain), secara intelektual 

bersikap jujur, dan objektif (tidak memihak) dalam mempertimbangkan 

fakta dan menyatakan opininya (Mulyadi, 2008:26). 

Menurut penelitian Mustafa (2018) indepedensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Sedangkan menurut Wiratama dan Budiartha 

(2015) indepedensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Begitu 



 

 

juga penelitian yang dilakukan Hamzah (2018) mengatakan bahwa 

indepedensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

H4: Indepedensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

5. Etika auditor 

Etika juga salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

Kode etik juga sangat diperlukan karena dalam kode etik mengatur perilku 

akuntan public dalam menjalankan praktek. Abudl Halim (2008: 29) dalam 

Septiani dan Juliarsa (2014)  mengungkapkan etika meliputi sikap para 

anggota profesi agar idealistis, praktis, dan realistis. Auditor tidak 

diperbolehkan untuk melaksanakan tugasnya berdasarkan imbalan yang 

diterima.Semakin tinggi posisi atau kedudukan auditor diharapkan dapat 

meningkatkan tanggung jawab, komitmen dan moral auditor (Rosliana, 

2018). 

Dalam penelitian Rosliana (2018) mengatakan bahwa etika auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Futri dan Juliarsa (2014) 

menyatakan bahwa Etika berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

H5: Etika Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian dimana data yang 

disajikan dalam bentuk angka-angka (Budi Trianto :7). Metode penelitian 

yang digunakan merupakan penelitian assosiatif.Penelitian assosiatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

B. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan kuisioner.Kuisioner merupakan teknik 

pengumpulandata yang sangat familiar dan disenangi oleh para 

peneliti.Kuisioner merupakan alat pengumpul data dalam bentuk 

pertanyaan tertulis, baik berupa pilihan jawaban maupun pertanyaan essai. 

Teknik pengumpulan data dengan kuisioner bisa kita lakukan secara 

langsung, artinya langsung bisa kitaberikan kepada responden bersamaan 

dengan saat wawancara, bisa juga pertanyaan tersebut kita kirim via pos 

dan yang terakhir kita kirim via email (Budi Trianto ;21). 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan kelompok elemen yang lengkap, yang 

biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik 



 

 

untuk mempelajari atau menjadi objek penelitian. Elemen sendiri dapat 

diartikan sebagai unit dimana data yang diperlukan akan 

dikumpulkan.(Kuncoro, 2009 dalam Budi Trianto, 2015). Sementara itu 

sampel dapat diartikan sebagai suatu himpunan bagian dari unit populasi 

(Kuncoro, 2009 dalam Budi Trianto, 2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru yang terdaftar dalam 

Directory IAPI.Teknik pengumpulan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Purposive Sampling. Peneliti mengumpulkan sampel 

berdasarkan Auditor yang memiliki pengalaman minimal 3 tahun dalam 

melakukan audit atas laporan keuangan dan memberikan opini terhadap 

suatu perusahaan. 

Terdapat Sembilan KAP di Pekanbaru yang terdaftar di Directory 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia di Pekanbaru, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3.1 

Daftar Nama KAP yang terdaftar di Directory Ikatan akuntan 

Publik Indonesia 

Nama Kantor Akuntan Publik Alamat 

1. KAP Griselda, Wisnu & Arum Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 50 A 

2. KAP Hadibroto & Rekan Jl. Teratai No.18 RT 002/002, Sukajadi 

3. KAP Drs Hadi & Rekan Jl. Ikhlas No.1 F 

Labuh baru timur, Payung sekaki 

4. KAP Hariswanto Jl. Utama sari No.3 

5. KAP Drs. Katio & Rekan Jl. Tiung ujung, komp.Puri merpati 

indah no. A I/8 

6. KAP Khairul Jl. D.I Panjaitan Nomor 2D 

7. KAP Rama Wendra Jl. Wolter Monginsidi No. 22 B 

8. KAP Drs. Selamat Sinuraya & 

Rekan 

Jl. Durian No. 1F 

Samping pemancar TVRI 

9. KAP Yaniswar & Rekan Gedung Gapensi Riau lantai 1 

Jl. Jend. Sudirman No. 4 

(iapi.or.id) 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. Variabel Operasional 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang 

keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain (Budi; 25).Variabel 

dependen yang terdapat pada penelitian ini adalah Kualitas Audit (Y). 

2. Variabel Independen 

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mana 

keberadaannya mempengaruhi variabel lain (Budi; 25). Penelitian ini 

memperoleh data dengan cara menggunakan kuisioner. Skala yang 

digunakandalam penelitian ini adalah likert scale.Likert scale adalah 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadaan 

sosial, dimana variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator 

variabel kemudian indicator tersebut dapat dijadikan titik tolak untuk 

menyusun item pertanyaan atau pernyataan (Budi; 57). Variabel 

independen yang terdapat pada penelitian ini adalah Akuntabilitas 

(X1), Pengalaman Auditor (X2), Due Professional Care (X3), 

Indepedensi (X4) dan Etika Auditor (X5). 

2.1.Akuntabilitas (X1) 

Istilah akuntabilitas berasal dari istilah dalam bahasa inggris 

accountability yang berarti pertanggungjawaban atau keadaan 

untuk dipertanggung jawabkan atau keadaan untuk diminta 

pertanggung jawaban. Opini audit yang dikeluarkan auditor akan 



 

 

dipertanggung jawabkan, apakah opini tersebut sesuai dengan 

bukti-bukti atau terdapat kesalahan yang menyebabkan opini yang 

diberikan oleh auditor tidak dapat diterima.Insturmen ini terdiri 

dari beberapa pertanyaan dengan menggunakan likert scale 5 poin 

yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, 

dan (5) sangat setuju. 

2.2.Pengalaman Auditor (X2) 

Koners dan Haditono dalam Singgih dan Bawono (2010) 

mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu proses 

pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah 

laku baik dari pendidikan formal atau bisa juga diartikan sebagai 

suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah 

laku yang lebih tinggi. Pengalaman dapat diukur dengan 

menghitung rentang waktu yang telah digunakan terhadap suatu 

pekerjaan. Semakin lama pengalaman seorang auditor seorang 

karyawan maka akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal, 

seperti mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan mencari 

munculnya kesalahan (Samsi, 2012) dalam Mustafa (2018). 

Insturmen ini terdiri dari beberapa pertanyaan dengan 

menggunakan likert scale 5 poin yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) 

tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

 

 



 

 

2.3.Due Professional Care (X3) 

Due professional care dapat diartikan sebagai sikap cermat dan 

seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap 

bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam 

melakukan tanggung jawab (Wiratama, 2015).Kecermatan 

mengharuskan auditor untuk waspada terhadap resiko yang 

signifikan. Dengan sikap cermat, auditor akan mampu 

mengungkap berbagai macam kecurangan dalam penyajian laporan 

keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk itu dalam mengevaluasi 

bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki keyakinan yang 

memadai.Insturmen ini terdiri dari beberapa pertanyaan dengan 

menggunakan likert scale 5 poin yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) 

tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

2.4.Indepedensi (X4) 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Standar Profesional 

Akuntan Publik SA Seksi 220 mendefenisikan independensi 

sebagai berikut: “Independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, 

tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun, 

mengakui kewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen 

dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak 

lain yang meletakkan kepercayaan (paling tidak sebagian) atas 

laporan auditor independen”. 



 

 

Independensi adalah sikap yang bebas dari pengaruh pihak lain 

(tidak dikendalikan dan tidak bergantung pada pihak lain), secara 

intelektual bersikap jujur, dan objektif (tidak memihak) dalam 

mempertimbangkan fakta dan menyatakan opininya (Mulyadi, 

2008:26).Insturmen ini terdiri dari beberapa pertanyaan dengan 

menggunakan likert scale 5 poin yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) 

tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

2.5.Etika Audit (X5) 

Etika juga salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

Kode etik juga sangat diperlukan karena dalam kode etik mengatur 

perilku akuntan public dalam menjalankan praktek. Abudl Halim 

(2008: 29) dalam Septiani dan Juliarsa (2014)  mengungkapkan 

etika meliputi sikap para anggota profesi agar idealistis, praktis, 

dan realistis. Auditor tidak diperbolehkan untuk melaksanakan 

tugasnya berdasarkan imbalan yang diterima.Semakin tinggi posisi 

atau kedudukan auditor diharapkan dapat meningkatkan tanggung 

jawab, komitmen dan moral auditor (Rosliana, 2018).Insturmen ini 

terdiri dari beberapa pertanyaan dengan menggunakan likert scale 

5 poin yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) 

setuju, dan (5) sangat setuju. 

 

 

 



 

 

E. Metode Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

1. Uji Kualitas Data 

1.1.Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 

apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap suatu 

objek yang sama diperoleh hasil yang relative sama artinya 

mempunyai konsistensi pengukuran yang baik. Nilai reliabilitas bisa 

dilihat dari nilai Cronbach Alpa. Nilai reliabilitas yang tinggi 

ditunjukkan dengan nilai cronbachalpa 1.00 dan nilai reliabilitas 

dianggap sudah cukup memuaskan atau tinggi jika nilai 

cronbachalpa> 0.70 (Hair dkk, 2006 dalam Budi, 2015:45). 

1.2.Uji Validitas 

Uji validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau 

proses yang digunakan untuknmengukur sebuah konsep benar-benar 

mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk 

mengukur valid atau tidaknya suatu item pertanyaan, valid atau 

tidaknya item pernyataan bisa dilihat dari membandingkan nilai r-

hitung dengan r-tabel, data dikatakan valid jika r-hitung lebih besar 

dari r-tabel (r-hitung > r-tabel) (Budi, 2015:45). 

 



 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Metode kuadrat terkecil merupakan metode yang paling 

popular karena mudah untuk digunakan.Kemudahan-kemudahan 

tersebut merupakan akibat dari serangkaian asumsi yang harus 

dipenuhi agar hasil perkiraan memenuhi syarat-syarat sebagai pengira 

yang baik, yaitu (1) tidak bias, (2) efisien, serta (3) konsisten 

(Setiawan, 2010:65). 

Asumsi klasik dilakukan jika variabel bebas lebih dari dua 

variabel, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel-

variabel yang akan dilakukan analisis dalam penelitian memenuhi uji 

asumsi klasik atau tidak karena penelitian yang bagus (model 

penelitian dengan menggunakan regresi linier) itu jika data dalam 

penelitiannya memenuhi asumsi klasik (Budi, 2015:87). 

2.1.Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya suatu distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas 

membandingkan antara data yang kita miliki dengan berdistribusi 

normal yang dimiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 

data kita. Normal atau tidaknya data penelitian bisa dilihat dari 

nilai p-value pada skewnes dan kurtosis, data berdistribusi normal 

jika nilai p-value pada skewnes dan kurtosis lebih besar dari 0,05 

(Budi, 2015:45). 

 



 

 

2.2.Uji Multikolinearitas 

Istilah multikolinearitas (kolinearitas ganda) pertama kali 

ditemukan oleh Ragnar Frisch, yang berarti adanya hubungan 

linear yang sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua 

variabel penjelas (bebas) dari model regresi ganda. Selanjutnya, 

istilah multikolinearitas digunakan dalam arti yang lebih luas, yaitu 

untuk terjadinya korelasi linear yang tinggi di antara variabel-

variabel penjelas (X1, X2, …, Xp) (Setiawan, 2010:82). 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

hubungan diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi 

atau tidak.Multikolinieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau 

sangat rendah yang terjadi pada hubungan diantara variabel 

bebas.Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance-

inflating factor).Jika nilai VIF < 10, tingkat kolinieritas dapat 

ditoleransi (Budi, 2015:45-46). 

2.3.Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu asumsi regresi linier yang harus dipenuhi adalah 

homogenitas variansi dari error 

(homoskedastisitas).Homoskedastisitas berarti bahwa variansi dari 

error bersifat konstan (tetap) atau disebut juga 

identik.Kebalikannya adalah kasus heteroskedastisitas, yaitu jika 

kondisi variansi error-nya (atau Y) tidak identik. (Setiawan, 

2010:103). 



 

 

  

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti maka akan 

dilakukan analisis regresi linier berganda yang meliputi uji koefisien 

determinasi (R
2
), uji pengaruh simultan (uji statistic F), dan uji parsial 

(uji statistic t). 

3.1.Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefisien determinan (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

sampai sejauh manaketepatan atau kecocokan garis regresi yang 

terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil obeservasi.koefisien 

determinan menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 

diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka 

ketepatannya dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien 

determinasi adalah : 

a. Nilai R
2
 selalu positif karena merupakan nisbah dari 

jumlah kuadrat: 

  Nilai R
2
 = JK regresi 

     JK total terkoreksi 

b. Nilai 0 ≤ R
2
 ≤ 1 

R
2
 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau 

model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk 

meramalkan Y. 



 

 

R
2
 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y 

secara sempurna. (Setiawan, 2010:65) 

3.2.Uji Pengaruh Simultan (F) 

Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa nilai F 

merupakan pengujian bersama-sama variabel independen yang 

dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan 

terhadap variabel dependen. Menurut Astuti (2014: 64) dalam 

Mustafa (2018) dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 

menggunakan angka probabilitas melihat signifikan yaitu: 

a. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > 0,05, maka 

parameter ᵦtersebut tidak layak berada di model. 

b. Apabilah F hitung > F tabel atau probabilitas < 0,05, maka 

parameter ᵦtersebut layak berada di model 

3.3.Uji Parsial (Uji Statistik t) 

 Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2011 dalam 

Suci, 2012). 

 Secara matematis untuk menjawab hipotesis yang ada dapat 

ditunjukkan dengan persamaan di bawah ini: 

    Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 

 



 

 

Keterangan :  

Y :Kualitas Audit   

a : Nilai intersep (konstan) 

b1..b4 : Koefisien arah regresi 

X1 : Akuntabilitas 

X2 : Pengalaman Auditor 

X3 : Due Professional Care 

X4 : Indepedensi 

X5 : Etika Audit 

e : error 

Dengan tingkat signifikan 5%, maka kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka H0 ditolak, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai signifikan t > 0,05 maka H0 diterima, 

artinya terdapat tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis regresi dan 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara 

variabel akuntabilitas dengan kualitas auditor menunjukan nilai thitung 

sebesar 2,300 dengan nilai probabilitas sebesar 0.030 < 0,05. Maka dari 

penelitian ini hipotesis yang diajukan diterima dan disimpulkan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas auditor. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara 

variabel pengalaman auditor dengan kualitas auditor menunjukan nilai 

thitung sebesar 2,134 dengan nilai probabilitas sebesar 0.043 < 0,05. 

Maka dari penelitian ini hipotesis yang diajukan diterima dan 

disimpulkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas 

auditor. 

3. Berdasarkan hasil uji parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara 

variabel due professional care dengan kualitas auditor menunjukan nilai 

thitung sebesar 2,516 dengan nilai probabilitas sebesar 0.019 < 0,05. 

Maka dari penelitian ini hipotesis yang diajukan diterima dan 

disimpulkan bahwa due professional care berpengaruh terhadap kualitas 

auditor. 



 

 

4. Berdasarkan hasil uji parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara 

variabel indepedensi dengan kualitas auditor menunjukan nilai thitung 

sebesar 2,324 dengan nilai probabilitas sebesar 0.029 < 0,05. Maka dari 

penelitian ini hipotesis yang diajukan diterima dan disimpulkan bahwa 

indepedensi berpengaruh terhadap kualitas auditor. 

5. Berdasarkan hasil uji parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara 

variabel etika auditor dengan kualitas auditor menunjukan nilai thitung 

sebesar 2,412 dengan nilai probabilitas sebesar 0.024 < 0,05. Maka dari 

penelitian ini hipotesis yang diajukan diterima dan disimpulkan bahwa 

etika auditor berpengaruh terhadap kualitas auditor. 

6. Berdasarkan hasil uji simultan (F) diperoleh nilai Fhitung sebesar 42,625 

> Ftabel sebesar 4,10 dan nilai sig 0,000> 0,05 maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima atau dengan kata lain (Akuntabilitas, Pengalaman Kerja, Due 

Professional Care, Independensi, dan Etika Auditor) secara simultan 

berpengaruh terhadap variable Y (Kualitas Audit). 

7. Hasil koefisien determinasi R-squared sebesar 0,899. Hal ini 

menunjukan bahwa besarnya pengaruh seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sebesar 89,9%, sedangkan sisanya 

sebesar 10,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

 

 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, dapat 

diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis Untuk kalangan akademis, diharapkan dari hasil 

penelitian ini selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki tema serupa yaitu 

akuntabilitas, pengalaman kerja, due professional care, indepedensi 

dan etika auditor. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar dalam Ikatan Publik 

Indonesia di wilayah Pekanbaru disarankan agar dapat lebih 

meningkatkan akuntabilitas, pengalaman kerja, due professional care, 

independensi dan etika auditor setiap auditor karena kelima faktor 

tersebut telah terbukti mampu meningkatkan kualitas audit yang 

tentunya akan memberikan dampak positif bagi kinerja auditor tersebut 

secara individual dan KAP secara keseluruhan ke depannya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang  

mempengaruhi terhadap kinerja sistem informasi akuntansi yang 

tidak di teliti dalam penelitian ini seperti: kompetensi, motivasi, 

gender, skeptisisme dan sebagainya. 

b. Bagi penelitian selanjutnya dalam menentukan sampel, sesuaikan 

dengan waktu penelitian yang akan dilakukan dan dapat 

menambahkan sampel untuk memperluas objek penelitian. 



 

 

c. Bagi penelitian mendatang diharapkan peneliti dapat mengontrol 

pengisian kuesioner dengan meminta keterangan secara langsung 

pada responden dengan melakukan wawancara, sehingga hasil 

yang diperoleh sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
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PENGANTAR KUESIONER 

 

 

Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Lampiran : Satu Berkas 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr/I Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka penelitian skripsi di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Program Studi Akuntansi. Penelitian ini 

dilakukan untuk melengkapi syarat dalam menempuh kelulusan untuk memperoleh gelar 

sarjana. Oleh karena itu, kami memohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan meluangkan 

waktu sejenak untuk mengisi kuesioner tentang “Pengaruh Akuntabilitas, Pengalaman 

Auditor, Due Professional Care, Independensi, dan Etika Auditor Terhadap 

Kualitas Audit (Studi Empiris pada kantor Akuntan Publik yang terdaftar dalam 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia di Daerah Pekanbaru)”. 

Partisipasi yang telah Bapak/Ibu berikan sangat penting bagi kesuksesan kami. 

Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya kami jamin dan jawaban tersebut semata-

mata hanya untuk kepentingan peneliti dalam rangka penyusunan skripsi. 

Demkian surat ini kami sampaikan beserta kuesionernya, atas perhatian Bapak/Ibu 

kami ucapkan terimakasih. 

 

 

        Hormat Kami, 

 

 

 

        Angga Oktavia Hersyah Putra 

 

 

 



 

 

I. Identitas Responden 

Mohon kesedian Bapak/Ibu/Saudara/I, untuk mengisi dan memberikan 

tanda ( √ ). Isilah data sebagai berikut: 

 

1. Nama  : ……………………………….. (Boleh Tidak di 

Isi) 

2. Umur  : □ 20 – 25 Tahun □ 36 – 45 Tahun 

  □ 26 – 35 Tahun □ 46 – 55 Tahun 

3.   Jenis Kelamin : □ Laki – laki  □ Perempuan 

4.   Lama Kerja  : □ < 1 Tahun  □ 6 – 10 Tahun 

     □ 1 – 5 Tahun 

5.   Pendidikan Terakhir :  

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kualifikasi. 

2. Setiap pertanyaan mengharapkan hanya ada satu jawaban. 

3. Untuk setiap jawaban Bapak/Ibu/Saudarai/I akan diberikan peringkat. 

4. Berilah tanda Chek List (√ ) pada jawaban Bapak/Ibu/Saudara/I pada 

lembar pertanyaan berikut. 

 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju   S : Setuju 

TS : Tidak Setuju   SS : Sangat Setuju 

N : Netral 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS AUDIT. 

No. Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/I 

mengenai pernyataan berikut. 
     

1. Proses pengumpulan dan pengajuan bukti 

dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 

kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi 

yang terkait 

     

2. Semua pekerjaan harus di review oleh atasan 

secara berkala sebelum laporan hasil 

pemeriksaan dibuat. 

     

3. Saya menjadikan SPAP sebagai pedoman 

dalam melaksanakan pekerjaan dan mematuhi 

kode etik yang ditetapkan. 

     

4. Laporan hasil pemeriksaan yang saya buat 

memuat temuan dan simpulan hasil 

pemeriksaan secara akurat, lengkap, obyektif, 

meyakinkan, jelas, ringkas dan tepat waktu 

agar informasi yang diberikan bermanfaat dan 

memberikan rekomendasi yang konstruktif. 

     

5. Laporan yang saya buat harus dapat 

mengemukakan tindakan perbaikan atas objek 

pemeriksaan. 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL AKUNTABILITAS. 

No. Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/I 

mengenai pernyataan berikut. 
     

1. Saya memiliki keinginan sangat tinggi untuk 

menyelesaikan pekerjaan audit. 
     

2. Saya mencurahkan usaha (daya pikir) untuk 

menyelesaikan pekerjaan audit dengan sebaik-

baiknya. 

     

3. Saya menyelesaikan tugas saya sesuai dengan 

waktu yang diberikan.. 
     

4. Saya meningkatkan usaha untuk 

menyelesaikan pekerjaan audit sebaik 

mungkin. 

     

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL INDEPENDENSI 

No. Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/I 

mengenai pernyataan berikut. 
     

1. Pelaksanaan pemeriksaan yang saya lakukan 

aktif bekerja sama dengan pihak lain yang 

berkaitan selama proses pemeriksaan. 

     

2. Pemeriksaan yang saya lakukan bebas dari 

usaha manajerial untuk mnentukan kegiatan 

yang akan diperiksa. 

     

3. Pemeriksaan yang saya lakukan bebas dari 

pembatasan pemeriksaan padakegiatan catatan 

orang tertentu yang seharusnya tercakup dalam 

pemeriksaan. 

     

4. Pelaporan yang saya lakukan bebas dari usaha 

tertentu untuk mengesampingkan 

pertimbangan akuntan pemeriksa terhadap isi 

laporan pemeriksaan, baik fakta maupun 

pendapatnya. 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL ETIKA AUDITOR 

No. Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/I 

mengenai pernyataan berikut. 
     

1. Dalam setiap melaksanakan tugas, akuntan 

harus menggunakan pertimbangan moral dan 

profesional. 

     

2. Sebagai profesional akuntan memiliki peranan 

penting dalam masyarakat. Oleh karena itu 

sebagai akuntan harus mempunyai tanggung 

jawab kepada semua pemakai jasa 

profesionalnya. 

     

3. Dalam menjalankan tugas sebagai akuntan, 

harus berpedoman kepada kode etik agar dapat 

bertugas dengan tanggung jawab yang bisa 

dipercayai oleh pengguna jasa akuntan. 

     

4. Kepercayaan public yang tinggi dapat 

diperoleh apabila sebagai akuntan selalu 

mengutamakan kepentingan public dan bekerja 

penuh integritas. 

     

 

 

 



 

 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL DUE PROFESSIONAL CARE. 

No. Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/I 

mengenai pernyataan berikut. 
     

1. Anggota KAP wajib memperoleh data relevan 

yang memadai untuk menjadi dasar yang layak 

bagi kesimpulan atau rekomendasi sehubungan 

dangan pelaksanaan jasa professional. 

     

2. Akuntan public wajib memelihara citra profesi 

dengan tidak melakukan perkataan dan 

perbuatan yang dapat merusak reputasi rekan 

seprofesi. 

     

3. Kertas kerja audit sebelumnya harus 

diperlihatkan kepada auditor pengganti oleh 

auditor pertama dengan seizing klien. 

     

4. Auditor wajib berkomunikasi dengan auditor 

pendahulu bila akan menggantikan tugasnya. 
     

 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL PENGALAMAN AUDITOR. 

No. Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/I 

mengenai pernyataan berikut. 
     

1. Sesuai dengan jabatan dan masa kerja saya di 

KAP, pengalaman audit saya terus bertambah 

terutama dalam praktek audit. 

     

2. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

prosedur karena pengalaman yang dimiliki. 
     

3. Saya mengetahui prosedur audit seiring 

frekuensi mengaudityang saya lakukan. 
     

4. Saya paham karakter klien tertentu karena saya 

sering mengaudit klien tersebut. 
     

5. Saya dapat mengurangi kesalahan pekerjaan 

karena telah terbiasa mengerjakannya. 
     

6. Saya selalu mengikuti perkembangan dunia 

profesi saya melalui kegiatan-kegiatan tertentu. 
     

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 

1. Validitas dan Reabilitas 

a. Kualitas Audit (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTAL.Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .624
**
 .395

*
 .456

*
 .305 .770

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .031 .011 .102 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson Correlation .624
**
 1 .407

*
 .501

**
 .261 .778

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .025 .005 .164 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson Correlation .395
*
 .407

*
 1 .416

*
 .351 .702

**
 

Sig. (2-tailed) .031 .025  .022 .057 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson Correlation .456
*
 .501

**
 .416

*
 1 .306 .762

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .005 .022  .100 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.5 Pearson Correlation .305 .261 .351 .306 1 .597
**
 

Sig. (2-tailed) .102 .164 .057 .100  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTAL.Y Pearson Correlation .770
**
 .778

**
 .702

**
 .762

**
 .597

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.772 .771 5 

 

 



 

 

b. Akuntabilitas (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL.X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .719
**
 .738

**
 .622

**
 .874

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .719
**
 1 .752

**
 .697

**
 .895

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .738
**
 .752

**
 1 .789

**
 .925

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation .622
**
 .697

**
 .789

**
 1 .858

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL.X1 Pearson Correlation .874
**
 .895

**
 .925

**
 .858

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.908 .911 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Pengalaman Auditor (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL.X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .636
**
 .800

**
 .858

**
 .503

**
 .866

**
 .900

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .005 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .636
**
 1 .768

**
 .650

**
 .670

**
 .671

**
 .857

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .800
**
 .768

**
 1 .646

**
 .700

**
 .834

**
 .926

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation .858
**
 .650

**
 .646

**
 1 .390

*
 .723

**
 .818

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .033 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson Correlation .503
**
 .670

**
 .700

**
 .390

*
 1 .453

*
 .750

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .033  .012 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson Correlation .866
**
 .671

**
 .834

**
 .723

**
 .453

*
 1 .876

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .012  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL.X2 Pearson Correlation .900
**
 .857

**
 .926

**
 .818

**
 .750

**
 .876

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.919 .927 6 

 

 



 

 

d. Due Professional Care (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL.X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .608
**
 .749

**
 .880

**
 .917

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson Correlation .608
**
 1 .759

**
 .586

**
 .842

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson Correlation .749
**
 .759

**
 1 .616

**
 .891

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson Correlation .880
**
 .586

**
 .616

**
 1 .870

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL.X3 Pearson Correlation .917
**
 .842

**
 .891

**
 .870

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.903 .903 4 

 

 

 

 

 

 



 

 

e. Independensi (X4) 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 TOTAL.X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .768
**
 .754

**
 .834

**
 .933

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X4.2 Pearson Correlation .768
**
 1 .623

**
 .838

**
 .888

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X4.3 Pearson Correlation .754
**
 .623

**
 1 .594

**
 .858

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

X4.4 Pearson Correlation .834
**
 .838

**
 .594

**
 1 .897

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL.X4 Pearson Correlation .933
**
 .888

**
 .858

**
 .897

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.903 .917 4 

 

 

 

 

 

 



 

 

f. Etika Auditor (X5) 

Correlations 

 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 TOTAL.X5 

X5.1 Pearson Correlation 1 .710
**
 .608

**
 .678

**
 .878

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X5.2 Pearson Correlation .710
**
 1 .658

**
 .663

**
 .882

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X5.3 Pearson Correlation .608
**
 .658

**
 1 .465

**
 .788

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .010 .000 

N 30 30 30 30 30 

X5.4 Pearson Correlation .678
**
 .663

**
 .465

**
 1 .849

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .010  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL.X5 Pearson Correlation .878
**
 .882

**
 .788

**
 .849

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.865 .872 4 

 

2. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Audit 30 15 24 19.20 2.670 

Akuntabilitas 30 11 20 15.57 3.036 

Pengalaman Auditor 30 17 30 23.70 4.170 

Due Professional Care 30 11 20 15.50 2.713 

Independensi 30 11 20 15.97 3.045 

Etika Auditor 30 11 20 16.13 2.788 



 

 

Valid N (listwise) 30     

 

 

 

3. Asumsi Klasik 

a. Normalitas Data 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .84955823 

Most Extreme Differences Absolute .140 

Positive .140 

Negative -.134 

Test Statistic .140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .138
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

b. Multikolinearitas 

                              Coefficientsa 



 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Akuntabilitas .806 1.241 

Pengalaman Auditor .304 3.284 

Due Professional Care .300 3.336 

Independensi .311 3.216 

Etika Auditor .659 1.516 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 

c. Heteroskedastisitas 

 

 Heteroskedastisitas Scatterplot 

 
 

 

 Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .334 .558  .598 .555   

Akuntabilitas .011 .027 .094 .421 .677 .806 1.241 

Pengalaman Auditor .011 .032 .125 .344 .734 .304 3.284 

Due Professional Care -.010 .049 -.077 -.209 .837 .300 3.336 

Independensi -.003 .043 -.026 -.072 .943 .311 3.216 

Etika Auditor .012 .032 .092 .370 .715 .659 1.516 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 



 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

                                                    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.789 1.322  

Akuntabilitas .146 .064 .166 

Pengalaman Auditor .161 .075 .251 

Due Professional Care .294 .117 .298 

Independensi .237 .102 .271 

Etika Auditor .185 .077 .193 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Parsial (T)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.789 1.322  1.353 .189   

Akuntabilitas .146 .064 .166 2.300 .030 .806 1.241 

Pengalaman Auditor .161 .075 .251 2.134 .043 .304 3.284 

Due Professional Care .294 .117 .298 2.516 .019 .300 3.336 

Independensi .237 .102 .271 2.324 .029 .311 3.216 

Etika Auditor .185 .077 .193 2.412 .024 .659 1.516 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 

 

 

b. Uji Hipotesis Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 185.869 5 37.174 42.625 .000
b
 

Residual 20.931 24 .872   

Total 206.800 29    

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

b. Predictors: (Constant), Etika Auditor, Akuntabilitas, Independensi, Pengalaman Auditor, Due 

Professional Care 



 

 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .948
a
 .899 .878 .934 

a. Predictors: (Constant), Etika Auditor, Akuntabilitas, Independensi, 

Pengalaman Auditor, Due Professional Care 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 
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